BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian 1 ni di laksanakan di SMA slam 1 Yogyakarta yang
beralamat di J 1. W ates km 3,5 P elemgurih, Yogyakarta. SMA I slam
Yogyakarta merupakans ekolah yang mempunyaie kstra kul ikuler
ketrampilan, tata busana (menjahit), cinematografi, teknologi informatika,
dan kepenyiaran. Kelas XI terdiri dari ti ga ke las yang jum lah siswanya
adalah 87 siswa. Kelas tersebut dibagi menjadi satu kelas jurusan IPA dan
dua kelas jurusan IPS.

Sejarah Singkat SMA Islam 1 Y ogyakartaSekolah ini didirikan pada
tahun 1962 dengan nama SMA HMI (Himpunan Mahasiswa Islam). HMI
merupakan s ebuah or ganisasi t erbesar da n tertua yangt erdahulu telah
memliki beberapa sekolah lanjutan tingkat atas antara lain SMA HMI yang
berjumlah lima buah dan lima sekolh tersebut berada dilima kabupaten di
Daerah Istimewa Y ogyakarta.

VisiS MA Islam 1  Yogyakarta: m enyiapkan generasi yang
berkualitas dalam IPTEK, hooby, disiplin, dan berakhlak mulia. Misi SMA
Islam 1 Yogyakarta: melakukan pe mbelajaran da n bi mbingan i slami
sehingga ke tagwaan dan keimanan seluruh warga m ewarnai s uasana

sekolaah setiap hari, meningkatkan potensi seluruh warga s ekolah dalam
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pembelajran da n bi mbingan unt uk m encapai ke unggulan IPTEK,
meningkatkan di siplinda na khlak m ulia seluruh w argas ekolah.
menciptakan s ekolah yang m andiri d engan cirri khus us da lam m enuju
meningkatkan m utu be rbasis s ekolah, m eningkatkan m engintensitkan
pembinaan olah raga d an kesenian agar da pat m encapai p restasi yang
diharapkan, m eningkatkan m engintensifkan pe mbinaan ke trampilan a gar
para siswa memiliki ke ahlian khusus, meningkatkan saran dan prasarana
pendidikan yang s erasi de ngant ujuan yang di harapkan, s enantiasa
berpegang dan mencari program kerja yang handal dan futuristik.

Gedung S MA Islam 1 Y ogyakarta te rdiri da ri dua la ntai di mna
fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang k egiatan belajar m engajar
yang terdapatdi S MA Islam 1 Y ogyakarta t ersebut ant ara | ain: ruang
kelas, ruang perpustakan, ruang kepala s ekolah, ruang guru, ruang Tata
Usaha, ruang Yayasan, r uang UKS, ruang Bimbingan Konseling ( BK),
ruang OSIS, tempat ibadah (Masjid), Laboratorium Biologi, Laboratorium
Fisika, Laboratorium Komputer , ruang Audio Visual, ruang siaran, kantin
sekolah, Kamar M andi/WC s iswa, tempatp arker, halaman senam,
lapangan sekolah.

SMA Islam 1 Yogyakarta memiliki tenaga-tenaga kerja dari yayasan
maupun PNS (Pegawai Negeri Sipil) yang terdiri dari: Kepala S ekolah,
Wakil Kepala Sekolah, Guru-Guru Mata Pelajaran (31 orang), Bimbingan
Konseling (3 orang), Tata U saha (4 or ang), Tukang K ebun (1 orang),

Tukang bersih-bersih (1 orang)
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a. Kegiatan Tentang Kesehatan Reproduksi
Mata pe lajaran t entang k esehatan reproduksi r emaja di lakukan
Ix da lam seminggu, waktu yang di berikan unt uk mata pe lajaran
tersebut adalah 1 jam pelajaran, yang diberikan oleh guru BK, selain itu
juga dilakukan tanya jawab tentang msalah-masalah yang dialami oleh
siswa-siawa. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya hubungan
seksual sebelum w aktunya. Info tentang pernikahan dini sejauh ini di
SMA Islam 1 yogyakarta belum pernah dilakukan.
1. Karakteristik Responden
Karakteristik r esponden pa dape nelitiani nidi kelompokkan
berdasarkan umur, dan jenis kelamin.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.1 Distribusi F rekuensi K arakteristik R esponden B erdasarkan

Umur
No Umur N %
1. 16 tahun 21 24,1
2. 17 tahun 43 49,4
3. 18 tahun 23 26,4
Jumlah 87 100,0

Sumber : Data Primer diolah (2012)

Berdasarkan tabel diatas, da pat diketahui bahwa sebagian besar
responden berumur 17 tahun, yaitu ada 43 responden dengan persentase
49,4%. Selain itu, ada 21 responden (24,1%) berumur 16 tahun, dan 23

responden (26,4%) berumur 18 tahun.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Distribusi F rekuensi K arakteristik R esponden B erdasarkan
Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin N %

1. Perempuan 48 55,2

2. Laki-laki 39 44,8
Jumlah 87 100,0

Sumber : Data Primer diolah (2012)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan, yaitu ada 48 responden dengan
persentase 55,1%. Sedangkan 39 responden yang lain 44,8% be rjenis
kelamin laki-laki.

2. Tingkat P engetahuan Tentang Risiko Pernikahan D ini Sebelum
Pemberian Penyuluhan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang
Risiko Pernikahn Dini Sebelum Pemberian Penyuluhan

No  Tingkat Pengetahuan Tentang Risiko

Pernikahn D ini Sebelum P emberian N %
Penyuluhan
1. Baik 28 32,2
2. Cukup 42 48,3
3. Kurang 17 19,5
Jumlah 87 100,0

Sumber : Data Primer diolah (2012)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebelum pemberian
penyuluhan, sebagian besar r esponden mempunyai p engetahuan yang
cukup t entang risiko pe rnikahan di ni, yaitu ada 42 responden de ngan
persentase 48,3%. Selaini tu,a da 28 responden 32,1% mempunyai

pengetahuan yang baik tentang risiko pernikahan dini, dan 17 responden
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19,5% mempunyai pe ngetahuan yang kur ang t entang risiko pe rnikahan
dini.

. Tingkat P engetahuan Tentang Risiko Pernikahan D ini Sesudah
Pemberian Penyuluhan

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang
Risiko Pernikahn Dini Sesudah Pemberian Penyuluhan

No  Tingkat Pengetahuan Tentang Risiko

Pernikahn D ini Sesudah Pemberian N %
Penyuluhan
1. Baik 62 71,3
2. Cukup 23 26,4
3. Kurang 2 2,3
Jumlah 87 100,0

Sumber : Data Primer diolah (2012)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sesudah pe mberian
penyuluhan, sebagian besar responden mempunyai pengetahuan yang baik
tentang risiko pernikahan dini, yaitu ada 62 responden dengan persentase
71,3%. S elain i tu, ada 23 responden ( 26,4%) mempunyai p engetahuan
yang ¢ ukup t entang risiko pernikahan di ni, d an 2 r esponden ( 2,3%)
mempunyai pe ngetahuan yang ku rang t entang risiko pernikahan di ni.
Tingkat pengetahuan yang cukup ini dipengaruhi oleh jenis kelamin, yang
mempunyai tingkat pe ngetahuan c ukup ini berjenis ke lami 1 aki-laki. Hal
ini t erjadi m ungkin karena m ereka t idak m endengarkan s aat di berikan
penyuluhan dan tidak membaca leaflet ataupun materi yang dibeerian oleh

penulis.
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Sesudah Penyuluhan Tentang Risiko Pernikahan Dini

4. Pengaruh Penyuluhan Tentang Pernikahan D ini T erhadap T ingkat

Pengetahuan Remaja Tentang Risiko Pernikahan Dini

Pada penelitian ini Sebelum melakukan pengujian dengan uji ¢, data

pada kedua variabel harus memenuhi asumsi kenormalan. Pada penelitian

ini uji normalitas menggunakan kolmogorv smirnov dan didapatkan hasil

seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel Sig
Tingkat Pengetahuan Risiko Pernikahn 0.200
Dini Sebelum Pemberian Penyuluhan ’
Tingkat Pengetahuan Risiko Pernikahn 0.200

Dini Setelah Pemberian Penyuluhan

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui ba hwani lai S igd ari

variabel tingkat p engetahuan risiko pe rnikahn dini s ebelum pe mberian

penyuluhan dan varibel tingkat pengetahuan risiko pernikahn dini setelah

pemberian penyuluhan sebesar 0,200. Karena nilai Sig dari kedua variabel
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tersebut 1 ebih dari 0,05 maka dapat di katakan b ahwa data pada variabel
tingkat p engetahuanr isiko pe rnikahandi nis ebelum pe mberian
penyuluhan dan varibel tingkat pengetahuan risiko pernikahn dini setelah
pemberian penyuluhan berdistribusi normal.

Pada pe nelitian i ni, bertujuan untuk m enguji a da a tau t idaknya
penyuluhan tentang p ernikahan dini terhadap tingkat p engetahuan remaja
tentang r isiko p ernikahan di ni padasiswak elas X I di S MA Islam
Yogyakarta, dilakukan analisa dengan uji paried t test. Hasilnya d apat
dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 4.5 Hasil U ji pariedt test Pengaruh Penyuluhan T entang

Pernikahan Dini Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang
Risiko Pernikahan Dini

Uiji Nilai tpieyng Nilai sig. (p

value)

Paired Sample t test 6,931 0,000

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai ty;1,ng sebesar 6,931 dengan
sig (D, qme) sebesar 0,000. Dengan df = 87 dan taraf s ignifikansi (a)
adalah 5% (0,05) diperoleh t;qpe; = 1,988. Karena tyirung > tiaper dan nilai
p <0,05 maka H, ditolak. Hal ini b erarti ba hwa te rdapat pengaruh
penyuluhan tentang p ernikahan dini terhadap tingkat p engetahuan remaja
tentang risiko pe rnikahan di ni di siswake las X IdiS MA Islam 1

Yogyakarta.
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B. Pembahasan

Umur r esponden da lam pe nelitian ini mayoritas a dalah 18 tahun
sebanyak 43 orang (49,4%). Umur merupakan salah satu faktor penentu yang
dapat mempengaruhi kemtangan seseorang baik secara fisik, psikis, dan sosial.
Umur akan mempengaruhi pengetahuan remaja tentang risiko pernikahan dini
karena dengan bertambahnya umur biasanya seseorang jauh lenih dewasa pula
intelektualnya.

Jenis kelamin responde dalam penelitian ini mayoritas perempun yaitu
sebanyak 48 or ang (55,2%). J enis ke lamin j uga bi sa m empengaruhi t ingkat
pengetahuan seseorang, bi asanya p erempuan tingkat pe ngetahuannya j auh
lebih baik dibandingkan laki-laki.

Hasil penelitian sebelum pemberian penyuluhan pada siswa kelas XI di
SMA Islam Yogyakarta menunjukkan bahwa dari 87 responden yang diambil,
48,3% m empunyai pe ngetahuan yang c ukup tentang risiko pe rnikahan d ini,
32,1% mempunyai pengetahuan yang baik tentang risiko pernikahan dini, dan
19,5% mempunyai pengetahuan yang kurang tentang risiko pernikahan dini.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi s etelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obj ek tertentu. P enginderaan terjadi
melalui pa nca indera m anusia, yaknii ndra pe nglihatan, pe ndengaran,
penciuman, r asa, d an r aba. S ebagian be sar pe ngetahuan m anusia di peroleh

melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2005).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut (Notoadmojo,
2005) a dalah: sosial e konomi, k ultur ( budaya da n a gama), p endidikan,
pengalaman, informasi.

Hasil penelitian setelah pemberian penyuluhan pada siswa kelas X1 di
SMA Islam Yogyakarta menunjukkan bahwa dari 87 responden yang diambil,
71,3% m empunyai pe ngetahuan yang ba ik t entang risiko pe rnikahan dini,
26,4% m empunyai pe ngetahuan yang c ukup tentang risiko pe rnikahan d ini,
dan 2,3% m empunyai p engetahuan yang ku rang t entang risiko pe rnikahan
dini.

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu metode dan media yang
digunakan pada pendidikan kesehatan. Dalam memilih metode harus melihat
besarnya kelompok sasaran, tingkat pendidikan, sasaran serta efektifitas suatu
metode. Metode yang dapat digunakan dalam memberikan penyuluhan adalah:
ceramah, diskusi ke lompok, c urah pe ndapat, m etode pa nel, be rmain pe ran,
demontrasi, simposium, seminar( N otoadmodjo,2005). Pada pe nelitian ini
metode penyuluhan di gunakan untuk memberikan informasi mengenai risiko
pernikahan dini.

Menurut Jayadiningrat (  2002) m enyatakan f aktor-faktory ang
mempengaruhi pe rnikan di ni a dalah: keinginan unt uk s egera m endapatkan
tambahan anggota k eluarga, tidak adanya pengertian mengenai aki bat b uruk
perkawinant erlalum uda,ba ikba gim empelaii tus endirim aupun

keturunannya, s ifat kol ot or ang ja wa yang tidak mau menyimpang dari
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ketentuan adat, e konomi, pendidikan, f aktor or angtua, m edia m assa, a dat
istiadat.

Hasil penelitian setelah pemberian penyuluhan pada siswa kelas X1 di
SMA Islam 1 Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan
tentang p ernikahan dini terhadap t ingkat pe ngetahuan r emaja t entang risiko
pernikahan di ni. H al i ni di tunjukkan dengan tpipung = 6,931 < —tigper =
1,988.

Menurut penelitian Wiraswati, L ( 2001) menyatakan bahwa faktor
yang m elatar be lakangi pasangan yang m enikah muda di antaranya adalah
individu m erasa s udah s iap unt uk m enikah, desakan da ri or angtua yang
dilandasi ke takutan or angtua terhadap pergaulan bebas yang akan dilakukan
anaknya sehingga mengakibatkan kehamilan diluar nikah. Menurut penelitian
Maemunah (2008) m enyatakan faktor yang d apat m empegaruhi t erjadinya
pernikahan di ni a dalah faktor e konomi ke luarga, di harapkan r emaja yang
menikah muda bisa memperbaiki taraf ekonomi merekan dengan menikahkan
anaknya d engan orang yang ekonominya di atas m ereka. P endidikan remaja
juga m empegaruhit erjadinya p ernikahan di ni, s emakinr endaht ingkat
pendidikan seseorang m aka s emakin cepat meikah itu akan jauh 1ebih baik.
Menurut penelitian Marita (2006) menyatakan bahwa peran orang tua sangat
mendukung terjadinya pernikahan dini, karena orangtua sebagai panutan bagi
anak-anaknya s ehingga t erkadang o rangtua t idak m emikirkan um ur a taupun
kesiapan put rinya unt uk di nikahkan. Mereka be ranggapan k alau s udah

menikah berarti sedah tidak menjadi tanggungjawab mereka lagi, melainkan
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menjadi ta nggungjawab s uaminya. H asil pe nelitian ini me nyatan bahwa
terdapat p engaruht entang risiko pe rnikahandi nis etelah di berikan

penyuluhan.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini m empunyai ke terbatasan yang m engakibatkan hasilnya
belum sesuai yang diharapkan. Keterbaatasan tersebut meliputi:
1. Pengisisan kui sioner dilakukans ecarabe rsamaan,s echingga ada
kemungkinan responden saling kerja sama.
2. Kemungkinan responden dalam mengisikan kuisioner mengarang
3. Isntrumen pe nelitian i ni be rupa kui sioner, k emungkinan ku rang bi sa
menggali pengetahuan tentang risiko pernikahan dini lebih detail disetiap

responden.
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